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Menunggu Rektor Baru UGM

SEMBILAN orang ‘terbaik’ ma-
suk dalam daftar seleksi bakal calon
Rektor Universitas Gadjah Mada pe-
riode 2017-2022. (KR, Selasa 21/2).
Jumlah tersebut merupakan sosok
yang menyerahkan dokumen admi-
nistrasi, dari sekitar 46 pendaftar on-
line. Merekalah yang hendak meng-
ikuti seleksi administrasi (verifikasi).
Kemudian proses asi)irasi yang me-
libatkan sivitas akademika, dan
ranah Majelis Wali Manat (MWA)
untuk memilih tiga calon - hingga
terpilih satu orang.

Pers mengabarkan, ke-9 bakal
calon rektor” tersebut adalah: Ir
Bagas Pujilaksono MT Lic Eng PhD
(Dosen Fakultas Teknik), Prof Ir
Panut Mulyono MEng DEng (Dekan
Fakultas Teknik), Prof Dr Ir Ali Agus
DAA DEA (Dekan Fak Peternakan),
Prof Dr Mudrajad Kuncoro MSocSc
(FEB), Prof Ir Dwikorita Karnawati
MSec PhD (Rektor UGM petahana/
dosen Fak Teknik), Dr Erwan Agus
Purwanto MSi (Dekan Fisipol), dr Rr
Titi Savitri Prihatiningsih MMedEd
PhD (dosen Fak Kedokteran), Dr Drs
Paripurna SH MHum LLM (wakil
rektor/dosen Fak Hukum) dan Prof
Ir Nizam MSc PhD (Fak Teknik).

Salah satu dari mereka akan
memimpin UGM yang sarat de-
ngan predikat: universitas Panca-
sila, universitas rakyat, universitas
perjuangan, dan banyak lagi.
Masih ditambah sebagai universi-
tas terbaik ‘nomor sekian puluh’ di
forum pendidikan tinggi internasio-
nal. Tugas Rektor UGM pun menja-
di sangat berat setelah Presiden RI
periode 2014-2019, merupakan
hasil ‘godogan’ kawah candradimu-
ka ‘Kampus Biru Bulaksumur’.
Sikap tegas pada pendidikan ting-
gi, tidak terseret pusaran arus poli-
tik dan kekuasaan.

Setiap kali pemilihan Rektor,
perlu kita ingatkan betapa peran
dan kebijakan rektorlah yang akan
menentukan wajah UGM. Se-
mentara, wajah UGM hendaknya
jadi cermin pantul wajah Yogya-

karta - lengkap dengan karakter
sosial dan budaya yang menjadi
identitas keyogyakartaan. Sebab
lokasi dari suatu institusi pendi-
dikan akan berpengaruh langsung
pada proses belajar-mengajar. Se-
hingga disadari atau tidak -- terja-
di transfer kebudayaan yang akan
membentuk jati diri peserta didik.

Marwah UGM sebagai institusi
pendidikan tinggi yang mencetak
kader bangsa Pancasilais (otoma-
tis memuat kelima sila) menjadi
tantangan berat. Sebab bagaimana
akan menjadi ‘nahkoda’ suatu ka-
pal besar UGM yang juga dikenal
sebagai universitas Pancasila - jika
rektor tidak paham benar seutuh-
nya tentang Pancasila? Pemaham-
am para bakal calon, dapat kita li-
hat dari prestasi, perilaku , ide,
dan perbuatan yang dapat dilihat
saat ini. Untuk kita jadikan pi-
jakan melihat program dan ga-
gasan mereka ke depan.

Saat ini merupakan waktu bagi
masyarakat luas memberikan ma-

_sukan tentang track record kesem-

bilan bakal calon rektor tersebut.
Masukan publik akan menjadi per-
timbangan Senat Akademik mau-
pun MWA. Keterlibatan publik ‘di-
janjikan’ akan direspons dan difa-
silitasi untuk mendapatkan rektor
terpilih benar-benar berkualitas.
Kita menunggu Rektor UGM
yang mampu mendudukkan UGM
selaras-seirama dengan karakter
Yogyakarta yang mendapat predi-
kat Indonesia Mini. Selaras dengan
kraton sebagai sentral mengem-
ban misi budaya lokal -- sehingga
menjadi dasar karakter memba-
ngun negeri. Sekaligus mengingat-
kan bahwa tanah UGM semula
paringan Kraton Ngayogyakarta
Hadiningrat (Sri Sultan HB IX),
sehingga setiap insan yang menja-
di keluarga besar UGM tetap me-
rakyat dan ‘berwajah’ Yogyakarta
dalam sikap, perbuatan dan tam-
pilan. Bukan menjadi menara ga-

. ding yang berwajah asing. - g





